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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan infrastruktur jalan raya menjadi fokus utama dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan mobilitas masyarakat. Dalam hal ini, perkerasan kaku 

memainkan peran sentral dalam memastikan keberlanjutan dan keandalan sistem 

transportasi. Menurut Srihandayani dan Adiya Putra (2022), Jenis perkerasan kaku 

(Rigid Pavement) merupakan alternatif perkerasan di Indonesia yang sekarang ini 

banyak digunakan, karena cukup kuat dan tahan lebih lama dibanding perkerasan 

lentur. Oleh karena itu, desain perkerasan kaku yang tepat menjadi hal yang krusial 

untuk menjamin ketahanan jalan raya terhadap beban lalu lintas yang semakin berat 

dan bervariasi. 

Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2017 telah menjadi acuan utama di 

Indonesia untuk merancang perkerasan jalan. MDPJ 2017 menyediakan pedoman 

teknis yang komprehensif termasuk parameter-parameter seperti beban lalu lintas, 

karakteristik material, dan faktor-faktor lingkungan. Untuk memastikan kepatuhan 

terhadap MDPJ 2017, diperlukan alat bantu yang efisien dan dapat diandalkan dalam 

perhitungan tebal perkerasan kaku. 

Dalam era teknologi informasi yang terus berkembang, pengembangan 

aplikasi perhitungan tebal perkerasan kaku dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Python menawarkan solusi yang menarik. Python, sebagai bahasa 

pemrograman yang populer dan mudah dipahami, dapat digunakan untuk merancang 

aplikasi yang memadukan keakuratan perhitungan dengan kemudahan penggunaan. 

Integrasi metode MDPJ 2017 ke dalam aplikasi Python dapat memberikan solusi 

efisien dan efektif bagi para praktisi teknik sipil dalam merancang perkerasan kaku. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diambil judul penelitian Pembuatan Aplikasi 

Perhitungan Tebal Perkerasan Kaku Metode MDPJ 2017 Dengan Menggunakan 

Python. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi perhitungan tebal 

perkerasan kaku berbasis Python dengan metode MDPJ 2017. Dengan adopsi 

teknologi ini, diharapkan akan diperoleh alat yang dapat mempermudah perencana 

jalan raya dan desain perkerasan dalam menghasilkan perhitungan tebal perkerasan 

yang akurat dan sesuai standar MDPJ 2017. Aplikasi ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi positif terhadap peningkatan efisiensi dan kualitas desain perkerasan jalan, 

serta mendukung pengembangan infrastruktur jalan yang berkelanjutan di Indonesia.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2017 merupakan pedoman standar yang 

umum digunakan di Indonesia dalam merencanakan perkerasan jalan. Untuk 

meningkatkan efisiensi dan otomatisasi dalam perencanaan ini, diperlukan sebuah 

program yang berfungsi sebagai alat bantu. Program tersebut akan memungkinkan 

perencanaan perkerasan yang sesuai dengan standar MDPJ, mempercepat proses 

perhitungan, dan menghasilkan hasil yang lebih akurat serta cepat dibandingkan 

dengan metode perhitungan konvensional. Dengan demikian, program ini akan 

signifikan dalam meningkatkan kualitas dan kecepatan perencanaan perkerasan jalan. 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mencoba menjawab beberapa 

permasalahan krusial yang dihadapi dalam perancangan perkerasan kaku dan 

pengembangan program perhitungan tebal perkerasan menggunakan bahasa 

pemrograman Python. Rumusan masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil perhitungan tebal perkerasan kaku dengan metode Manual 

Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2017 dari program perhitungan tebal 

perkerasan kaku yang dibuat dengan bahasa pemrograman Python 

2. Bagaimana perbandingan hasil perhitungan tebal perkerasan kaku dengan 

metode Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2017 menggunakan 

program yang dibuat dengan bahasa pemrograman Python dan hasil 

perhitungan yang dilakukan secara konvensional 

3. Bagaimana perbandingan hasil perhitungan penulangan perkerasan beton 

semen dengan metode Pd-T-14-2003 menggunakan program yang dibuat 

dengan bahasa pemrograman Python dan hasil perhitungan yang dilakukan 

secara konvensional 

4. Bagaimana perbandingan hasil tebal perkerasan kaku antara metode Manual 

Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2017 dengan metode AASHTO  
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1.4  Pembatasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah : 

1. Pembuatan program perhitungan tebal perkerasan kaku menggunakan bahasa 

pemrograman Python dengan acuan Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 

2017. 

2. Perhitungan dengan metode AASHTO 1993 dilakukan secara manual tanpa 

program. 

3. Hasil keluaran dari aplikasi berupa tebal perkerasan berdasarkan Manual 

Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2017 dan kebutuhan tulangan perkerasan 

beton semen, dowel dan tie bar. 

4. Perhitungan tulangan perkerasan beton semen mengacu pada Pd-T-14-2003. 

5. Penelitian ini tidak mencakup tinjauan geometri jalan. 

6. Penelitian ini tidak mencakup perhitungan biaya perkerasan. 

7. Data yang dipakai untuk penelitian ini merupakan data sekunder dari PT 

Aksara Kaya pada Proyek Realinyemen Ramp Bekasi Barat 2 pada KM 13. 

1.5  Tujuan 

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Menghasilkan program perhitungan tebal perkerasan kaku berbasis bahasa 

pemrograman Python dengan mengimplementasikan metode yang sesuai 

dengan Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2017 dan perhitungan 

penulangan beton semen berdasarkan Pd-T-14-2003. 

2. Membandingkan hasil perthitungan tebal perkerasan kaku dengan metode 

MDPJ 2017 dari program dengan perhitungan secara manual. 

3. Membandingkan hasil perhitungan penulangan beton semen sesuai Pd-T-14-

2003 dari program dengan perhitungan secara manual. 

4. Membandingkan hasil dari aplikasi dengan perhitungan MDPJ 2017 dan 

AASHTO 1993 secara manual. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Berisikan latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas 

dan dilengkapi dengan sumber yang digunakan sebagai referensi.  

BAB III METODOLOGI 

Berisikan rancangan penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis 

yangdigunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisikan data yang diperoleh, pengelolaan data, dan pembahasan dari hasil 

perhitungan data. 

BAB V PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dan saran dari penulisan tugas akhir sesuai dengan 

pembahasan tinjauan. Kesimpulan ini harus dapat menjawab rumusan masalah 

pada bab pertama dan saran yang diberikan untuk melakukan penelitian berikutnya
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah mengikuti tahapan-tahapan penelitian yang telah dijelaskan dan memperoleh 

hasil dari penelitian ini, penulis menyimpulkan beberapa poin berikut: 

1. Hasil perhitungan tebal perkerasan kaku menggunakan program yang 

dikembangkan dengan bahasa pemrograman Python sesuai metode Manual 

Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2017 telah memenuhi standar yang 

ditetapkan oleh MDPJ 2017. 

2. Perbandingan hasil perhitungan tebal perkerasan kaku menggunakan program 

dengan perhitungan konvensional menunjukkan selisih yang sangat kecil pada 

nilai ESAL, yang masih dalam batas toleransi. Selisih ini disebabkan oleh 

pembulatan dalam algoritma program dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap hasil. 

3. Perbandingan hasil perhitungan penulangan perkerasan beton semen 

menggunakan program dengan metode Pd-T-14-2003 terhadap perhitungan 

konvensional juga menunjukkan selisih yang sangat kecil pada nilai ESAL, 

yang masih dalam batas toleransi. Selisih ini juga disebabkan oleh pembulatan 

algoritma dan tidak memengaruhi hasil secara signifikan. 

4. Hasil perhitungan tebal perkerasan kaku menggunakan metode Manual Desain 

Perkerasan Jalan (MDPJ 2017) menunjukkan tebal pelat beton sebesar 30,5 

cm, sedangkan metode AASHTO 1993 menghasilkan tebal pelat beton sebesar 

22,5 cm. Terdapat selisih 8 cm, dengan MDPJ 2017 menghasilkan tebal pelat 

beton yang lebih besar dibandingkan AASHTO 1993.   
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5.2 Saran 

Adapun saran penulis untuk penelitian dengan topik sejenis di masa yang akan 

datang adalah sebagai berikut : 

1. Perluasan Output Program: Disarankan untuk memperluas output yang 

dapat dihasilkan oleh program agar dapat terus digunakan secara berkelanjutan 

dan memenuhi berbagai kebutuhan desain. Penambahan fitur atau variabel 

yang relevan dapat meningkatkan fleksibilitas dan kegunaan program. 

2. Dukungan untuk Berbagai Standar Perhitungan: Dianjurkan untuk 

mengembangkan program yang dapat menghitung tebal perkerasan 

berdasarkan beberapa standar perhitungan. Dengan menyediakan beberapa 

opsi output tebal perkerasan sesuai berbagai standar, program ini akan 

mempermudah perbandingan hasil desain dan membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

3. Pemahaman Pengodean Mendalam: Mahasiswa yang melakukan penelitian 

dengan tema sejenis sebaiknya memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

pengodean. Hal ini penting agar proses perhitungan yang diterapkan dalam 

metode desain dapat diterjemahkan dengan akurat dan efisien ke dalam logika 

dan fungsi bahasa pemrograman. Penguasaan teknik pemrograman yang baik 

akan memastikan bahwa implementasi algoritma dalam program berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan penelitian mendatang 

dapat menghasilkan alat bantu yang lebih komprehensif dan berguna dalam desain 

perkerasan jalan
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